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[bookmark: _Toc113459067]ABSTRACT
	Analysis of a prediction is very important in a study, so that research becomes more precise and directed. As in predicting the number of unemployed, it is necessary to have the right method to get optimal results. This research is expected to be widely useful, both for the Regional Government and for academics as material for related studies/research. The data used in this study is data on the number of unemployed in Pohuwato Regency from 2018 to 2021. This study uses the Backpropagation artificial neural network method using 6 architectural models, namely: 12-4-1 which will produce predictions with a rate of accuracy of 42%, 12-8-1 = 58% , 12-10-1 = 67%, 12-12-1 =27%, and 12-20-20 = 83% So that the best architectural model is obtained using the 12-20-1 model which produces an accuracy rate of 83%, MSE 0.009872 with an error rate of 0.001 – 0.09. Thus, this model is quite good for predicting the number of unemployed in Kab. Pohuwato.
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[bookmark: _Toc113459068]ABSTRAK

Analisis pada sebuah prediksi sangat penting dilakukan pada sebuah penelitian, agar penelitian menjadi lebih tepat dan terarah. Seperti halnya dalam memprediksi jumlah pengangguran, diperlukan adanya metode yang tepat untuk mendapatkan hasil yang optimal. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara luas, baik bagi Pemerintah Daerah maupun bagi para akademisi sebagai bahan kajian/penelitian terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Jumlah pengangguran di Kabupaten Pohuwato dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021, Penelitian ini menggunakan metode jaringan saraf tiruan Backpropagation dengan menggunakan 6 model arsitektur, yakni : 12-4-1 yang nanti nya akan menghasilkan prediksi dengan tingkat akurasi sebesar 42%, 12-8-1 = 58% , 12-10-1 = 67%, 12-12-1 =27%, dan 12-20-20 = 83% Sehingga diperoleh model arsitektur terbaik menggunakan model 12-20-1 yang menghasilkan tingkat akurasi sebesar 83%, MSE 0,009872 dengan tingkat error yang digunakan 0,001 – 0,09. Dengan demikian, model ini cukup bagus untuk prediksi jumlah pengangguran di Kab. Pohuwato.
Kata Kunci : JST, Prediksi, pengangguran, Backpropagation.
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[bookmark: _Toc113459072][bookmark: _Toc112582266]BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc112954794][bookmark: _Toc113459073][bookmark: _Toc112582267]1.1  Latar Belakang
Kabupaten Pohuwato merupakan salah satu Kabupaten yang berada di wilayah Provinsi Gorontalo, Indonesia. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 4.244,31 km² (35,46% dari luas Provinsi Gorontalo) dan pada tahun 2020 berpenduduk sebanyak 146.432 jiwa[1]. Pengangguran merupakan permasalahan yang saat ini dihadapi oleh kabupaten pohuwato. Berbagai kalangan pencari kerja dari lulusan tingkat SD, SMP, SMK/A sampai dengan perguruan tinggi namun kurangnya lapangan pekerjaan yang tidak sesuai dengan angkatan kerja yang terus meningkat menyebabkan angka pengangguran tahun 2020 dan 2021 terus bertambah. Hal ini menyebabkan masalah kemiskinan,  pengangguran juga mengakibatkan pendapatan pemerintah menjadi berkurang. Hal tersebut terjadi karena tingkat ekonomi yang rendah, sehingga menyebabkan pendapatan yang diperoleh pemerintah menjadi sedikit. Berikut ini data grafik pengangguran berdasarkan tingkat pendidikan yang tercatat di Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Pohuwato.
[bookmark: _Toc112497287][bookmark: _Toc112628853]Gambar 1. 1 Grafik Jumlah Pengangguran Tahun 2018-2021

	Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa  jumlah pengangguran di Kabupaten pohuwato tahun 2018 sangat meningkat, 2019 terlihat menurun. Tetapi  pada tahun 2020 sampai 2021 jumlah pengangguran terus bertambah disetiap bulannya disamping itu pihak dinas ketenagakerjaan masih sulit dalam mengolah data jumlah pengangguran. Berdasarkan permasalahan di atas maka angka pengangguran dimasa mendatang perlu di observasi dengan metode prediksi yang efektif, Metode yang dapat di implementasikan untuk melakukan predikisi salah satunya adalah metode Artificial Neural Network (ANN) karna metode tersebut telah banyak digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah prediksi berdasarkan data di masa lalu dan diolah untuk memperkirakan angka pengangguran dimasa mendatang dengan hasil akurasi yang cukup baik.
	Data mining merupakan proses pengekstrasian informasi dari sekumpulan
data yang sangat bear melalui penggunaan algoritma dan teknik penarikan dalam
bidang statistik, dapat di simpulkan data mining adalah proses ataupun kegiatan untuk mengumpulkan data yang berukuran bear kemudian mengekstrasi data tersebut menjadi informasi-informasi yang nantinya dapat di gunakan. 
	Berdasarkan permasalahan yang telah di jelaskan pada uraian di atas, maka
Artificial Neural Network (ANN) atau jaringan saraf tiruan merupakan teknologi komputasi yang dapat di apliksikan untuk memprediksi suatu pola.
	Pada penelitian terkait, penelitian Pandu Pratama metode Artificial Neural Network (ANN) atau jaringan syaraf tiruan dilakukan untuk prediksi tingkat pengangguran di Riau. Pada penelitian ini telah memberi kontribusi dalam persoalan pengambila keputusan terhadap perhitungan laju tingkat pengangguran di Riau, dan pada penelitian ini menunjukan nilai eror yang sangat baik yaitu 0,00060988 sehingga dapat dikatakan bahwa metode Artificial Neural Network (ANN) sangat baik dalam melakukan proses prediksi[3]. 
	Kelebihan dari Artificial Neural Network (ANN) ini merupakan sistem komputasi yang operasi arsitekturnya diturunkan oleh pengetahuan sel syaraf biologi dalam otak, Sehingga dapat dikatakan bahwa cara kerja sistem ini sama halnya dengan otak manusia.
	Dengan adanya  prediksi ini dapan diharapkan memberikan informasi yang tepat agar bisa menjadi langkah untuk mengambil keputusan yang tepat sehingga pemeritahan Kabupaten Pohuwato mendapatkan solusi dan dapat mengatasi angka pengangguran yang ada di Kabupaten Pohuwato semakin meningkat.
[bookmark: _Toc112582268][bookmark: _Toc113459074]1.2  Identifikasi Masalah
[bookmark: _Toc94046936][bookmark: _Toc94047786][bookmark: _Toc94080696][bookmark: _Toc94122546][bookmark: _Toc94126072][bookmark: _Toc94544079][bookmark: _Toc95860629][bookmark: _Toc96044727][bookmark: _Toc112497227][bookmark: _Toc112582269]	Berdasarkan  pada uraian  latar belakang masalah , dapat dirumuskan identifikasi masalah jumlah pengangguran yang tidak stabil karena kurangnya lapangan pekerjaan yang ada di Kabupaten Pohuwato.
	Dari penelitian ini terlihat bahwa data pengangguran yang tinggi pada tahun 2018 dan pada tahun 2019 sampai tahun 2021 jumlah pengangguran yang tidak stabil disebabkan karena lapangan pekerjaan yang tidak sesuai dengan angkatan kerja .
[bookmark: _Toc112582270][bookmark: _Toc113459075]1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu, bagaimana hasil  kinerja penerapan Metode Artificial Neural Network (ANN) untuk prediksi jumlah pengangguran yang ada di Kabupaten Pohuwato ?
1.4 [bookmark: _Toc112582271][bookmark: _Toc113459076]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kinerja penerapan metode Artificial Neural Network (ANN) untuk prediksi jumlah pengangguran yang ada di Kabupaten Pohuwato.
[bookmark: _Toc112582272][bookmark: _Toc113459077]1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan Penulisan penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis maupun secara praktis .
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan referensi  untuk mengembangkan pengetahaun mengenai pembelajaran metode ANN.
b. Manfaat Praktis
1) menambah pemahaman serta pengetahuan dalam mengolah data menggunakan Algoritma Artificial Neural Network (ANN).
2) Peneliti, sebagai sarana bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian berikutnya tentang berkaitan dengan penelitian ini.
16


[bookmark: _Toc113459078][bookmark: _Toc112582273]BAB II
LANDASAN TEORI
[bookmark: _Toc112582274][bookmark: _Toc113459079]2.1 Tinjnauan Studi
Tinjauan Studi sangat berguna bagi peneliti selanjutnya dalam memberikan pedoman serta pegangan dalam membuat penelitian selanjutnya yang akan dibuat, maka didapat 3 jurnal yang dijadikan sebagai acuan untuk pengambilan metode, diantaranya adalah : 
[bookmark: _Toc112580841][bookmark: _Toc112582065][bookmark: _Toc113384072]Tabel 2. 1: Tabel Penelitian Terkait
	JUDUL
	METODE
	HASIL PENELITIAN

	Putra, Pandu Pratama, And Dafwen Toresa. "Artificial Neural Network Dalam Prediksi Tingkat Pengangguran Di Riau"/2020[3].

	Backpropagation
	Terkait dengan hasil proses training dan testing menggunakan algoritma Backpropagation dengan 2 inputan, 6 hidden layer, learning rate 0,1 dan 1 output, maka diperoleh nilai error atau MSE yang cukup baik pada proses training sebesar 0,00060988

	Muhammad Roynaldi, Magdalena Simanjuntak , Husnul Khair “Jaringan Saraf Tiruan Untuk Memprediksi Jumlah Pengangguran Di Kota Binjai Dengan Menggunakan Metode Backpropagation.”/2021 [16].

	Backpropagation
	Berdasarkan kesimpulan Hasil prediksi jumlah pengangguran pada penelitian ini ialah ada yang mengalami rata-rata prediksi kenaikan dan ada yang mengalami penurunan.[16]


	Mataram, I. Made. "Peramalan Beban Hari Libur Menggunakan Artificial Neural Network”./ (2008).[11]

	Artificial Neural Network
	Dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian ini bahwa  Hasil peramalan menampilkan nilai error rata-rata dibawah 1%. [11]


[bookmark: _Toc112582275][bookmark: _Toc113459080]2.2 Tinjauan Pustaka
[bookmark: _Toc112582276][bookmark: _Toc113459081]2.2.1 Pengangguran
	Pengangguran merupakan mereka yang tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak aktif mencari pekerjaan. Orang termasuk disebut pengangguran adalah mereka yang tidak memiliki pekerjaan pada usia kerja dan masanya kerja (Kurniawan & Luthfi, 2015). Termasuk usia kerja yaitu usia yang tidak dalam masa sekolah dan di atas usia anak-anak (di atas 6 – 18 tahun, yaitu masa pendidikan dari SD – tamat SMU). Sedangkan di atas usia 18, namun masih sekolah dapat dikategorikan sebagai penganggur, meski untuk hal ini masih banyak yang memperdebatkannya (BPS, 2016).
[bookmark: _Toc112582277][bookmark: _Toc113459082]2.2.2 Prediksi
		Prediksi adalah usaha menduga/memperkirakan yang akan terjadi di masa mendatang dengan menggunakan informasi dimasa lalu melalui suatu metode ilmiah[5]. Prediksi bertujuan untuk mendapatkan perkiraan yang bisa meminimumkan kesalahan prediksi  (forecast eror) biasanya diukur dengan Standar Eror Estimate (SEE), Mean Absolute Percent Eror (MAPE) dan lain sebangainya. Memeriksa data yang, dan memperbaiki kesalahan pada data. Juga dilakukan proses enrichment, yaitu proses “memperkaya” data yang sudah ada dengan data atau informasi lain yang relevan dan diperlukan untuk KDD, seperti data atau informasi eksternal[7].
[bookmark: _Toc112582278][bookmark: _Toc113459083]2.2.3 Data Mining
	Data mining adalah pengetahuan data, dan analisa statistik yang dikembangkan dalam suatu proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, tiruan dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi hasil informasi yang bermanfaat bagi pengetahuan yang terkait [4].
	Knowledge Discovery from Data (KDD) merupakan Proses bagian dari Data mining. Knowledge Discovery in Databases diartikan sebagai rangkaian proses non-trivial yang berguna untuk menemukan serta mengidentifikasikan pola (pattern) di dalam data, dimana pola yang ditemukan bersifat baru, valid, berguna dan mudah dimengerti. Proses KDD berkaitan dengan teknik integrasi sera penemuan ilmiah, interpretasi serta visualisasi pola dari himpunan data (Fayyad, 1996).
	Knowledge Discovery in Databases merupakan teknik guna mendapatkan pengetahuan dari basis data (Bramer, 2013). Basis data, terdapat beberapa tabel yang saling berkaitan dan mempunyai relasi.
	Berikut penjelasan tentang proses tahapan dalam Knowledge Discovery in Databases : 
a. Data Selection
Seleksi data perlu dilakukan dari himpunan data operasional sebelum tahapan penggalian informasi dalam  Discovery in Databases dimulai. Hasil seleksi disimpan dalam suatu berkas dan akan diproses data mining, di mana letaknya terpisah dari basis data operasional (Kusrini & Lutfi, 2009). Tahapan ini menciptakan himpunan data target, pemilihan himpunan data dan fokus pada sub set data sampel atau variabel dimana proses discovery akan dilaksanakan (Fayyad, 1996).
b. Preprocessing (Cleaning)
Pembersihan data ini merupakan operasi dasar, dilakukan proses cleaning yaitu sebelum proses data mining dilaksanakan. Proses dari cleaning  terdiri dari beberapa aktivitas, seperti membuang duplikasi data, memeriksa data yang dinilai tidak konsisten serta mencari dan memperbaiki kesalahan yang ada pada data seperti kesalahan cetak (typography). Selain itu juga perlu melakukan enrichment data sebelumnya dengan data yang lebih relevan serta diperlukan dalam KDD, contohya informasi yang bersifat eksternal (Kusrini & Lutfi, 2009).
c. Transformation
	Tahapan transformation merupakan proses pencarian berbagai fitur untuk digunakan mempresentasikan data, tergantung pada sasaran yang ingin dituju (Fayyad, 1996). Tahapan coding ini juga merupakan proses transformasi terhadap data yang sudah diseleksi, hingga data tersebut dapat sesuai digunakan dalam proses data mining, dengan cara memodifikasi data ke dalam model analitis dan membuat model sesuai analisa yang diharapkan dan diperlukan dalam algoritma data mining. Proses ini bergantung pada pola dan jenis informasi yang dicari dalam database (basis data).
d. Data Mining
Data mining di sini dapat diartikan sebagai proses menemukan pola dan informasi yang unik di dalam data yang telah diseleksi sebelumnya dengan menggunakan metode atau teknik tertentu. Adapun metode atau algoritma yang digunakan dalam data mining sendiri sangat variatif, di mana pemilihan teknik atau algoritma yang tepat sangat bergantung pada keseluruhan proses serta tujuan dari KDD (Kusrini & Lutfi, 2009).
e. Interpretation / Evaluation
Tahapan ini adalah suatu bagian dari proses Knowledge Discovery in Databases meliputi pemeriksaan terhadap pola ataupun informasi yang ditemukan, apakah bertentangan dengan hipotesa atau fakta yang telah ada sebelumnya. Pada tahapan interpretation/evaluation ini, juga dilakukan proses terjemah dari beberapa pola yang didapatkan dari data mining. Pola informasi yang dihasilkan dari proses ini  harus ditampilkan ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami oleh berbagai pihak yang berkepentingan (Fayyad, 1996).
f. Knowledge
Tahap terakhir ini merupakan presentasi dari pola yang telah ditemukan untuk mendapatkan aksi pada tahap terakhir dari proses data mining ini adalah bagaimana cara memformulasikan aksi atau keputusan dari hasil analisis yang sudah didapatkan. Hasil mining yang telah melalui tahap evaluasi digunakan dalam sistem informasi perusahaan dan perilaku organisasi[8].
[bookmark: _Toc112582279][bookmark: _Toc113459084]2.2.4 Jaringan Saraf Tiruan
	Jaringan Saraf Tiruan adalah merupakan salah satu representasi buatan dari otak manusia yang selalu mencoba untuk mensimulasikan proses pembelajaran pada otak manusia tersebut. Istilah buatan disini digunakan karena jaringan saraf ini diimplemintasikan dengan menggunakan program komputer yang mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses pembelajaran [19].
	Jaringan Syaraf Tiruan memiliki karakteristik seperti halnya otak manusia yang terdiri dari beberapa neuron dan terdapat hubungan antara setiap neuron- neuron yang ada. Secara kerangka kerjanya jaringan syaraf tiruan dapat dilihat dari jumlah lapisan (layer) dan jumlah node yang terdapat pada setiap lapisan (Badieah, Gernowo, & Surarso, 2016). Lapisan-lapisan pada Jaringan Syaraf Tiruan dapat dibagi menjadi 3 yaitu (Hermawan, 2006): 
1) Input Layer setiap node-node yang terdapat pada lapisan input disebut sebagai input layer. Input layer tersebut menerima input dari luar. Input yang dimasukkan adalah suatu penggambaran dari suatu masalah. 
2) Hidden Layer adalah node-node yang terdapat pada lapisan tersembunyi.
3) Output Layer adalah node-node yang terdapat pada lapisan output atau disebut dengan unit-unit output. Ouput dari lapisan ini adalah output dari jaringan syaraf tiruan terhadap suatu permasalahan[9].
[bookmark: _Toc112582280][bookmark: _Toc113459085]2.2.5 Metode Artificial Neural Network
	Metode Artificial Neural Network (ANN) sudah banyak diterapkan untuk melakukan prediksi dalam bidang klimatologi dan hidrologi. Lee et al (1998) melakukan interpolasi spasial untuk menduga curah hujan harian di 367 titik berdasarkan data curah hujan dari 100 stasiun yang terdekat di Swiss. Model linier menggunakan ANN menghasilkan prediksi yang sangat baik, sedangkan model linier di daerah yang kecil memberikan hasil prediksi yang buruk. Koesmaryono et al (2007) telah memanfaatkan model ini untuk melakukan analisis dan 99 prediksi curah hujan dan memanfaatkannya untuk pendugaan produksi padi dalam rangka antisipasi kerawanan pangan di sentra produksi Pulau Jawa. Model prediksi curah hujan yang disusun tersebut memiliki sensivitas yang beragam, berkisar dari 0.380 di Ngale Ngawi hingga 0.848 di Baros Serang. Model secara umum mampu menjelaskan 80 – 91% keragaman data dengan rata-rata kesalahan pendugaan 3.1 – 9.8 mm.
	Selain itu, ANN juga telah banyak digunakan dalam bidang pertanian dan kehutanan. Liu et al (2001) menggunakan ANN untuk memprediksi hasil tanaman jagung. Suhardiyanto et al (2008) menggunakan ANN dan algoritma genetik untuk menentukan waktu fertigasi pada sistem hidroponik tanaman ketimun yang ditumbuhkan dalam rumah tanaman (greenhouse). Hasil analisis menunjukkan ANN mampu menjelaskan hubungan antara faktor lingkungan dan volume fertigasi untuk sistem hidroponik berdasarkan kebutuhan air tanaman; hasil yang diperoleh menunjukkan nilai prediksi menghampiri nilai pengukuran di lapangan. Koefisien determinasi (R2) antara hasil prediksi dan nilai pengukuran yaitu 0.9673, 0.9432 dan 0.8248 masing-masing pada fase vegetatif, pembungaan, dan pembuahan. Terkait dengan hal tersebut, dalam paper ini, dilakukan analisis iklim mikro di dalam rumah tanaman untuk memprediksi waktu pembungaan dan matang fisiologis tanaman tomat serta menentukan satuan panasnya (heat unit) berdasarkan fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Adapun metode yang dipergunakan yaitu metode Artificial Neural Network (ANN)/Jaringan Syaraf Tiruan (JST)[12].
[bookmark: _Toc112582281][bookmark: _Toc113459086]2.2.6 Backpopragation
	Algoritma pelatihan dengan metode backpropagation dimunculkan pada tahun 1969. Neural network dengan metode backpropagation ini memiliki tahap pengenalan terhadap jaringan multi layer, yaitu: 
1. Nilai di kirim melalui input layer ke hidden layer (forward) sampai ke output layer (actual output)
2. Actual output dibandingkan dengan output yang diharapkan jika ada perbedaan maka dinyatakan sebagai error. 
3. Selanjutnya eror di kirim secara backward mulai dari output layer ke hidden layer kemudian diteruskan ke input layer[10].
	Backpropagation merupakan salah satu algoritma pelatihan Neural Network yang menggunakan metode supervised learning. Metode backpropagation mempunyai banyak lapisan atau disebut dengan multi layer perceptron. Algoritma backpropagation menggunakan error output dalam mengubah nilai bobot atau disebut dengan backward. Untuk mendapatkan nilai error, maka angkah awal yang dikerjakan adalah tahap forward propagation. Gupta et al. (2012). 
[bookmark: _Toc112497296][bookmark: _Toc112628864]Gambar 2. 1: Arsitektur model backpropagation[9].
[image: C:\Users\Acer\Documents\Nurafni\CAPAT JO WISUDA\JURNAL\arsitektur bckpopragtaion.jpg]
[bookmark: _Toc96044146][bookmark: _Toc96044386]Sumber : Arsitektur Backpropagation (Fausett, 1994)
[bookmark: _Toc112582282][bookmark: _Toc113459087]2.2.7 Fungsi Aktivasi
	Fungsi aktivasi merupakan oprasi dasar dari syaraf tiruan yang terdiri dari bobot sinyal input yang kemudian menghasilkan suatu output. Syarat fungsi aktivasi Backpropagation yaitu mudah terdiferensial, kontinyu dan tidak mengalami penurunan. Berikut fungi aktivasi backpropagation. [13]:
1. Fungsi Sigmoid Biner
Fungsi aktivasi yang memiliki jarak mulai dari 0 hingga 1, dengan persamaan:


Turunan Fungsi :	

2. Fungsi Sigmoid Bipolar
Sigmoid bipolar memilik jarak antaran nilai -1 sampai dengan 1  dan dirumuskan dengan persamaan :

Turunan fungsi :

[bookmark: _Toc112582283][bookmark: _Toc113459088]2.2.8 Normalisasi Data
	Normalisasi data adalah proses pengubahan data asli menjadi data yang range nya antara 0,1 dan 0,9 karena fungsi aktivasi yang digunakan adalah fungsi sigmoid biner yang nilai fungsi tersebut tidak pernah mencapai 0 ataupun 1. Rumus yang digunakan pada proses ini adalah[18]:
	Keterangan :

X’ = Data yang telah di normalisasi 
X = Data yang belum di normalisasi
a = Data terkecil
b = Data terbesar
[bookmark: _Toc112582284][bookmark: _Toc113459089]2.2.9 Mean Square Error (MSE)
	MSE digunakan untuk mengevaluasi suatu metode peramalan. Hasil dari kesalahan akan dikuadratkan. MSE merupakan rata-rata selisih kuadrat antara nilai yang diramalkan dan diamati (Kristien dan Sofian, 2015). [15]
	Mean Square Error (MSE)

	Dimana :	 = Data hasil prediksi,   = Data asli, dan  = Jumlah data.

[bookmark: _Toc113459090]2.2.9 Confusion matrix 
		Confusion matrix adalah tabel yang menyatakan klasifikasi jumlah data uji yang benar dan jumlah data uji yang salah.[20]
	Rumus confusion matrix untuk menghitung accuracy = *100%
[bookmark: _Toc113459091]2.2.11  Penerapan Metode Artificial Neural Network
Dalam tahap ini akan dijelaskan langkah-langkah dalam pengoprasian Algoritma Artificial Neural Network atau JST, sampel penjualan furniture pada PT. Indah Jaya Medan
[bookmark: _Toc113384073]Tabel 2. 2 : Data Penjualan Furniture
	Tahun
	Data Kesimpulan Penjualan Furniture

	
	Jenis furniture

	
	Matras
	Meja TL
	Lemari
	Meja TM
	Sofa

	2014
	512
	476
	407
	286
	447

	2015
	406
	463
	362
	350
	287

	2016
	263
	372
	329
	308
	288


Data tersebut kemudian dibagi menjadi 2 bagian yaitu, data pelatihan (training), data pengujian (testing).

X’ = Data yang telah di normalisasi 
X = Data yang belum di normalisasi
a = Data terkecil
b = Data terbesar
[bookmark: _Toc113384074]Tabel 2. 3 Tabel Hasil Normalisasi
	Tahun
	Data Kesimpulan Penjualan Furniture

	
	Jenis furniture

	
	Matras
	Meja TL
	Lemari
	Meja TM
	Sofa

	2014
	0,9
	0,8
	0,6
	0,2
	0,7

	2015
	0,6
	0,7
	0,4
	0,4
	0,2

	2016
	0,1
	0,5
	0,3
	0,2
	0,2


Tabel 2.3 merupakan data jumlah penjualan furniture 3 tahun terakhir yang sudah dinormalisasikan, untuk itu akan dibuat pola pelatihan untuk pencapaian target.
[bookmark: _Toc113384075]Tabel 2. 4: Data Latih
	No
	x1
	x2
	x3
	x3
	x5
	Target

	1
	0,9
	0,8
	0,6
	0,2
	0,7
	0,6

	2
	0,8
	0,6
	0,2
	0,7
	0,6
	0,7

	3
	0,6
	0,2
	0,7
	0,6
	0,7
	0,4

	4
	0,2
	0,7
	0,6
	0,7
	0,4
	0,4

	5
	0,7
	0,6
	0,7
	0,4
	0,4
	0,2


Fase 1 Perambatan Maju : 
1. Langkah Nol Mula-mula bobot diberi nilai acak yang kecil (range (-1, 1)). Misal didapat bobot seperti tabel 4.5 (bobot dari layar masukan ke layar tersembunyi = vji dan tabel 4.6 (bobot dari layar masukan ke layar ter sembunyi = wkj)
[bookmark: _Toc113384076]Tabel 2. 5: Inisialisasi Bobot
	z1
	z2
	z3
	

	x1
	0,2
	0,2
	0,3

	x2
	0,3
	-0,3
	0,1

	x3
	-0,3
	0,4
	0,3

	x3
	0,4
	0,1
	0,4

	x5
	0,1
	0,3
	-0,2

	1
	0,3
	0,3
	0,3


Tabel bobot dari layer tersembunyi ke layer Output.
[bookmark: _Toc113384077]Tabel 2. 6: Bobot Layer Tersembunyi
	 
	Y

	z1
	0,5

	z2
	0,3

	z3
	0,4

	1
	-0,1


2. Langkah 1:   Proses pembelajaran dilakukan hingga kuadrat jumlah errornya kurang dari 0,01 jika kondisi penghentian belum terpenuhi lakukan langkah 2. 
3. Langkah 2 : Untuk setiap data pasangan pelatihan lakukan langkah 2-8. Data pelatihan sebagai berikut :
[bookmark: _Toc113384078]Tabel 2. 7: Data Pelatihan
	No
	x1
	x2
	x3
	x3
	x5
	Target

	1
	0,9
	0,8
	0,6
	0,2
	0,7
	0,6


4. Langkah 3 Tiap unit masukan menerima sinyal dan meneruskan ke unit tersembunyi. Hitung semua keluaran di unit tersembunyi (Zj), Nilai dari zj kemudian dimasukkan ke dalam fungsi aktivasi dengan sigmoid biner.

= =
5.  Menghitung nilai pada output unit (yk). Nilai dari yk kemudian dimasukkan ke dalam fungsi aktivasi dengan sigmoid biner.
 
𝑦𝑘  = =
6. Menghitung nilai δ pada output unit untuk mengetahui tingkat error.
 ( )  () = ( ) (1 - )	
= wk 0+ ∑ Zjwkj 𝑝 𝑗=1 = Z1.W1 + Z2.W2 
= 0,5 * 0,3847+ 0,3 * 0,3393+ 0,4*0,3475
7. Menghitung kebenaran bobot untuk memperbaiki (update) nilai dari bobot dan bias wjk dengan 
= 
8. Menghitung nilai δj pada hidden unit untuk mengetahui tingkat error.
=
9. Ynet k = wk 0+ ∑ Zjwkj 𝑝 𝑗=1 = Z1.W1 + Z2.W2 = 0,5 * 0,3847+ 0,3 * 0,3393+ 0,4*0,3475 = 0,433
 1/(1+(2,71828183^0,433)) = 0,4242
10.  Langkah 6 Besar nya α = 0,1 δk = (tk –yk) f’ (y_netk) = (tk-yk) yk(1-yk)
11. Hitung faktor δ unit tersembunyi berdasarkan kesalahan disetiap unit tersembunyi zy. (J=1,2,3…….m)
12. Menghitung bobot baru pada output layer Perubahan bobot garis yang menuju unit keluaran.
13. Menghitung bobot baru pada hidden layer
14. Tes nilai tertentu untuk berhenti belum terpenuhi karena nilai error dari Output belum kecil dari 0,01 Denormalisasi dengan rumus : 
Xi = y (xmax – xmin)+ xmin = 0,4242 (0,8 – 0,4) + 0,4 =0,5696 untuk jenis furniture matras 
Xi = y (xmax – xmin)+ xmin = 0,4242 (0,8 – 0,2) + 0,2 = 0,4545 untuk jenis furniture meja tulis 
Xi = y (xmax – xmin)+ xmin = 0,4242 (0,8 – 0,1) + 0,1 =0,3969 untuk jenis furniture meja tamu 
Xi = y (xmax – xmin)+ xmin = 0,4242 (0,8 – 0,2) + 0,2 = 0,4545 untuk jenis furniture lemari pakaian 
Xi = y (xmax – xmin)+ xmin = 0,4242 (0,8 – 0,1) + 0,1 = 0,43969 untuk jenis furniture sofa.














[bookmark: _Toc112582285][bookmark: _Toc113459092]2.3 Kerangka Pikir
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[bookmark: _Toc112497297][bookmark: _Toc112628865]Gambar 2. 2: Kerangka Pikir

[bookmark: _Toc113459093][bookmark: _Toc112582286]BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc112582287][bookmark: _Toc113459094]3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian
Dipandang dari jenis informasi yang diolah, maka penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dipandang dari perlakuan terhadap data, maka penelitian ini merupakan penelitian konfirmatori.
Metode yang di gunakan dalam penelitian in adalah metode studi
kasus.Dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Prediksi jumlah pengangguran dengan menerapkan Artificial Neural Network (ANN). Penelitian ini di mulai dari Desember 2018 s/d Janurai 2022 yang berlokasi pada Dinas Ketenagakerjaan Kab.Pohuwato.
[bookmark: _Toc112582288][bookmark: _Toc113459095]3.2 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ditunjukan pada gambar 3.1 dibawah ini :
[image: C:\Users\Acer\Pictures\Screenshots\Screenshot (114).png]
[bookmark: _Toc112497306][bookmark: _Toc112628873]Gambar 3. 1: Struktur Tahapan Penelitian

[bookmark: _Toc112582289][bookmark: _Toc113459096]3.2.1 Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data berlokasi di di Dinas Ketenagakerjaan Kab. Pohuwato , terbagi atas 2 data yaitu, data primer  dan data sekunder. Data primer pada penelitian ini adalah  data pengangguran yang tercatat di Dinas Ketenegakerjaan Kab. Pohuwato, yang dikumpulkan menggunakan teknik observasi dan wawancara. Sedangkan pada data sekunder diperoleh dari pengumpulan data dan keterangan dengan cara membaca berbagai referensi yang ditulis oleh para ahli yang berhubungan dengan Data mining yang membahas tentang prediksi untuk dapat mengetahui prediksi jumlah pengangguran dengan menggunakan metode Artificial Neural Network, baik dari buku, internet dan perpustakaan program studi informatika.
Data input yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari database pengangguran yang dimiliki oleh Dinas Ketenagakerjaan Kab. Pohuwato.:
[bookmark: _Toc112580877][bookmark: _Toc113384194]Tabel 3. 1: Variabel dan Tipe Data
	Variabel
	NAMA
	TYPE
	KETERANGAN

	X
	Jumlah Pengangguran/Bulan 
	integer
	Input

	Y
	Hasil Prediksi Pengangguran
	integer
	Output











[bookmark: _Toc112582290][bookmark: _Toc113459097]3.2.2 Pemodelan
	Struktur pemodelan ditunjukan pada gabar 3.2 dibawah ini :
[image: C:\Users\Acer\Pictures\Screenshots\Screenshot (117).png]
[bookmark: _Toc112497307][bookmark: _Toc112628874]Gambar 3. 2 : Struktur  Pemodelan
	Berdasarkan gambar 3.2 diatas dapat dijelaskan bawa pertama kali dilakukan ialah mengupulkan dataset,  kumpulan data yang akan digunakan merupakan data pengangguran. Setelah itu dataset akan dilakukan tahapan praprocessing dan dataset dilakakukan pembagian data menjadi 2 bagian yaitu data training dan testing. Sebelum data, data akan dinormalisasi terlebih dahulu dengan menggunakan fungsi Sigmoid, selanjutnya data akan diproses diproses menggunakan Backpropagation. Kemudian untuk mengetahui hasil prediksi hasil data yang diproses mengunakan Backpropagation, data akan dilakukan  proses pengujian menggunakan MSE.
[bookmark: _Toc112582291][bookmark: _Toc113459098]3.2.3 Eksperimen
a. Sumber Data
Dataset yang digunakan pada penelitian ini adalah dataset jumlah pengangguran yang ada di Kab. Pohuwato yang tercatat di Dinas Ketenagakerjaan Kab. Pohuwato.
b. Normalisasi Data
	Sebelum data diproses, data akan dinormalisasi terlebih dahulu dengan menggunakan fungsi Sigmoid (tidak pernah mencapai 0 maupun 1), maka transformasi data dilakukan pada interval yang lebih kecil yaitu (0.1;0.9) 
c. Metode Yang Diusulkan 
	Pada tahap ini metode yang diusulkan adalah metode ANN berbasis backpropagation. 
d. Pengujian Hasil Pengolahan Data
	Seteleh proses penentuan model selesai, maka dilakukan tahapan uji coba terhadap hasil pengolahan data dengan menggunakan penjumlahan sistematis secara manual.
e. Prediksi
	Prediksi dilakukan untuk membandingkan jumlah dengan model ANN dengan metode Backpropagation yang paling akurat.
f. Melakukan evaluasi akhir untuk mengetahui apakah testing hasil pengolahan data sesuai dengan yang diharapkan
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[bookmark: _Toc113459099][bookmark: _Toc112582293]BAB IV
 ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN
[bookmark: _Toc112582294][bookmark: _Toc113459100]4.1 Hasil Pengumpulan Data
Berdasarkan hasil dari pengumpulan data diperoleh data primer sebanyak 48 data, data dibagi menjadi data training dan data testing,  dan berikut tabel dibawah ini beberapa sampel hasil pengumpulan data yang diperoleh :
[bookmark: _Toc112580904][bookmark: _Toc113384223]Tabel 4. 1: Hasil Pengumpulan Dataset
	Data Pengangguran

	Bulan

	Tahun
	Januari
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	…
	Des

	2018
	130
	145
	136
	191
	150
	148
	147
	 
	173

	2019
	102
	83
	73
	80
	88
	59
	43
	 
	82

	2020
	23
	24
	22
	28
	23
	23
	30
	 
	60

	2021
	50
	53
	46
	45
	50
	46
	55
	 
	95














[bookmark: _Toc112582295][bookmark: _Toc113459101] 4.2 Hasil Pemodelan
[bookmark: _Toc112582296][bookmark: _Toc113459102]4.2.1 Normalisasi Data
Sebelum di proses, terlebih dahulu data di normalisasi dengan menggunakan fungsi sigmoid (tidak mencapai 0 atau 1), maka transformasi data dilakukan pada interval yang lebih kecil yaitu (0.1;0.9), ditunjukkan dengan persamaan berikut:
Proses normalisasi :
Rumus 

Yang mana: 
X’ = Data yang telah di normalisasi 
X = Data yang belum di normalisasi
a = Data terkecil
b = Data terbesar
x = Data asli

Penyelesaian =
· X1 = 0,6112
· X2 = 0,6822
· X3 = 
· X4 = 
· X5 = 
· X6 = 
· X7 = 
· X8 = 
· 
Lakukan rumus normalisasi pada semua data set yang ada.
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus MIN/MAX di atas maka hasil yang di peroleh dapat di lihat pada tabel berikut :

[bookmark: _Toc112580905][bookmark: _Toc113384224]Tabel 4. 2: Hasil Normalisasi Data
	Januari
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus
	September
	Desember

	0,575148
	0,65503
	0,607101
	0,9
	0,681657
	0,671006
	0,66568
	0,798817
	0,72426
	0,804142

	0,426036
	0,324852
	0,271598
	0,308876
	0,351479
	0,197041
	0,111834
	0,17574
	0,223669
	0,319527

	0,005325
	0,010651
	0
	0,031953
	0,005325
	0,005325
	0,042604
	0,074556
	0,079882
	0,202367

	0,149112
	0,165089
	0,127811
	0,122485
	0,149112
	0,127811
	0,17574
	0,202367
	0,271598
	0,388757


[bookmark: _Toc112582297][bookmark: _Toc113459103]4.2.2 Pembagian Data
Data Training Tahun 2018-2019 dilakukan dengan menggunakan rotasi putar, maksudnya setiap dataset memiliki hak yang sama untuk mencapai target, Sedangkan data testing pada tahun 2020-2022.
Nilai data 1 diambil dari data pengangguran  tahun 2018. Sedangkan nilai Target diambil dari data pengangguran  bulan Januari tahun 2019. Begitupula dengan data uji diambil dari data pengangguran tahun 2020, dan nilai targetnya data penangguran pada bulan januari 2021. Begitu seterusnya hingga seluruh nilai selesai di putar.















[bookmark: _Toc112580906][bookmark: _Toc113384225]Tabel 4. 3: Data Training
	Pola
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	X12
	Target

	1
	0,575148
	0,65503
	0,607101
	0,9
	0,681657
	0,671006
	0,66568
	0,798817
	0,804142
	0,426036

	2
	0,65503
	0,607101
	0,9
	0,681657
	0,671006
	0,66568
	0,798817
	0,72426
	0,426036
	0,324852

	3
	0,607101
	0,9
	0,681657
	0,671006
	0,66568
	0,798817
	0,72426
	0,559172
	0,324852
	0,271598

	4
	0,9
	0,681657
	0,671006
	0,66568
	0,798817
	0,72426
	0,559172
	0,676331
	0,271598
	0,308876

	5
	0,681657
	0,671006
	0,66568
	0,798817
	0,72426
	0,559172
	0,676331
	0,804142
	0,308876
	0,351479

	6
	0,671006
	0,66568
	0,798817
	0,72426
	0,559172
	0,676331
	0,804142
	0,426036
	0,351479
	0,197041

	7
	0,66568
	0,798817
	0,72426
	0,559172
	0,676331
	0,804142
	0,426036
	0,324852
	0,197041
	0,111834

	8
	0,798817
	0,72426
	0,559172
	0,676331
	0,804142
	0,426036
	0,324852
	0,271598
	0,111834
	0,17574

	9
	0,72426
	0,559172
	0,676331
	0,804142
	0,426036
	0,324852
	0,271598
	0,308876
	0,17574
	0,223669

	10
	0,559172
	0,676331
	0,804142
	0,426036
	0,324852
	0,271598
	0,308876
	0,351479
	0,223669
	0,186391

	11
	0,676331
	0,804142
	0,426036
	0,324852
	0,271598
	0,308876
	0,351479
	0,197041
	0,186391
	0,149112

	12
	0,804142
	0,426036
	0,324852
	0,271598
	0,308876
	0,351479
	0,197041
	0,111834
	0,149112
	0,319527





















[bookmark: _Toc112580907][bookmark: _Toc113384226]Tabel 4. 4 :Data Testing
	Pola
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	X12
	Target

	1
	0,005325
	0,010651
	0
	0,031953
	0,005325
	0,005325
	0,042604
	0,074556
	0,202367
	0,149112

	2
	0,010651
	0
	0,031953
	0,005325
	0,005325
	0,042604
	0,074556
	0,079882
	0,149112
	0,165089

	3
	0
	0,031953
	0,005325
	0,005325
	0,042604
	0,074556
	0,079882
	0,106509
	0,165089
	0,127811

	4
	0,031953
	0,005325
	0,005325
	0,042604
	0,074556
	0,079882
	0,106509
	0,170414
	0,127811
	0,122485

	5
	0,005325
	0,005325
	0,042604
	0,074556
	0,079882
	0,106509
	0,170414
	0,202367
	0,122485
	0,149112

	6
	0,005325
	0,042604
	0,074556
	0,079882
	0,106509
	0,170414
	0,202367
	0,149112
	0,149112
	0,127811

	7
	0,042604
	0,074556
	0,079882
	0,106509
	0,170414
	0,202367
	0,149112
	0,165089
	0,127811
	0,17574

	8
	0,074556
	0,079882
	0,106509
	0,170414
	0,202367
	0,149112
	0,165089
	0,127811
	0,17574
	0,202367

	9
	0,079882
	0,106509
	0,170414
	0,202367
	0,149112
	0,165089
	0,127811
	0,122485
	0,202367
	0,271598

	10
	0,106509
	0,170414
	0,202367
	0,149112
	0,165089
	0,127811
	0,122485
	0,149112
	0,271598
	0,314201

	11
	0,170414
	0,202367
	0,149112
	0,165089
	0,127811
	0,122485
	0,149112
	0,127811
	0,314201
	0,367456

	12
	0,202367
	0,149112
	0,165089
	0,127811
	0,122485
	0,149112
	0,127811
	0,17574
	0,367456
	0,388757


















[bookmark: _Toc112582298][bookmark: _Toc113459104]4.2.3 ANN
Tahapan Backpropagation
a. [bookmark: OLE_LINK1]Menentukan lapisan input, lapisan hidden, dan Output : 12-18-1
b. [bookmark: OLE_LINK2]Menentukan bobot awal atau w bilangan random.
Tahap Feedforward
a. Menghitung nilai pada hidden unit (zj). Nilai dari zj kemudian dimasukkan ke dalam fungsi aktivasi dengan sigmoid biner.

= =

0,5751*-3,8779)+(0,6550*6,4056)+ (0,6071*2,7711)+(0,9*(- 4,6854))+(0,6816*4,8867)+(0,6710*2,7492)+(0,6656*0,3368)+(0,7988*(-0,9748))+(0,7242*3,6451)+(0,5591*3,7399)+( 0,6763*0,4648)+(0,8041*(-0,5769))+(0,4260*(-9,1746))= -3,66654
 1/(1+(2,71828183^-3,66654)) 0,975073
b. Menghitung nilai pada output unit (yk). Nilai dari yk kemudian dimasukkan ke dalam fungsi aktivasi dengan sigmoid biner.
 
𝑦𝑘  = =
	Bobot
	

	0,2385
	0,981463
	0,234078899

	-0,7036
	0,909731
	-0,640086682

	-0,0971
	0,11466
	-0,011133489

	0,2921
	0,999977
	0,292093271

	0,188
	0,01418
	0,002665859

	0,1732
	0,990949
	0,17163238

	0,1213
	0,301097
	0,036523103

	0,4845
	0,188597
	0,091375173

	-0,12406
	0,004403
	-0,000546227

	-0,2585
	0,000398
	-0,000102943

	
	[image: ]
	0,455989356



Proses Backpropagation Error
c.  Menghitung nilai δ pada output unit untuk mengetahui tingkat error.
 ( )  () = ( ) (1 - )
-0,00744

d. Menghitung kebenaran bobot untuk memperbaiki (update) nilai dari bobot dan bias wjk dengan 
= 
= 0,044463309
e. Menghitung nilai δj pada hidden unit untuk mengetahui tingkat error.
=

 = -0,00744* 0,2385= -0,00201
 = -0,00744* -0,7036= 0,005931

f. Menghitung kebenaran bobot untuk memperbaiki (update) nilai dari bobot dan bias vij.
	∆vij =α δ1 xi
∆v01 = α δ1 = 0,1 * -4,88687E-05* 1 = -4,89E-06
Tahap Update Bobot dan Bias
g. Menghitung bobot dan bias wjk baru. 
Wkj(baru) = wkj(lama) ∆wkj 
W11baru = 0,2385 + 0,0444= 0,23007
h. Menghitung bobot dan bias  baru
∆vij =α δ1 xi
Vij (baru) = v11(lama) + ∆v10
= -3,8779 + 0,00050034915 = 3,8784
Vij (baru) = v21(lama) + ∆v20	
Berdasarkan perhitungan literasi 12-10-1 diatas, hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut.
Target = 0,4787
Keluatan JST = 0,4559
Error = 0,0088
[bookmark: _Toc112582299][bookmark: _Toc113459105]4.2.4 Hasil Prediksi
Penelitian ini menggunakan 10 Arsitektur, antara lain 12-4-1, 12-8-1. 12-10-1, 12-12-1, 12-18- dan 12-20-10. Dari ke-6 arsitektur ini, arsitektur terbaiknya yaitu 12-20-1. Pada software Matlab menggunakan arsitektur  12-20-1, training dihentikan pada epoch 147  Berikut tabel hasil prediksi menggunakan arsitektur 12-20-1 pada epoch 96 menggunakan Matlab r2018a dibawah ini :
[bookmark: _Toc112580908][bookmark: _Toc113384227]Tabel 4. 5: Hasil Prediksi
	NO
	Testing

	
	Target
	JST

	1
	50
	45

	2
	53
	59

	3
	46
	59

	4
	45
	59

	5
	50
	40

	6
	46
	40

	7
	55
	34

	8
	60
	22

	9
	73
	30

	10
	81
	36

	11
	91
	73

	12
	95
	92

	Hasil Prediksi
	589

	
	



	Berdasarkan hasil pemodelan pelatihan diatas maka didapatkan hasil prediksi sebesar 598 jumlah pengangguran pada Software Matlab r2018a. 


[bookmark: _Toc112582300][bookmark: _Toc113459106]4.2.5 Mean Square Error (MSE) & Confusion Matrix
Pengujian model atau metode untuk nilai kesalahan dilakukan dengan menggunakan  rumus Mean Square Error (MSE) dan menggunakan 12 data :
Proses pengujian : MSE 
	Untuk Proses perhitungan akurasi pada penelitian ini menggunakan Confusion Matrix.  Dalam perhitungan akurasi prediksi pengangguran . Evaluasi kinerja akurasi prediksi  pengangguran didasarkan dari jumlah pengujian JST salah dan benar yang dapat dilihat pada tabel berikut :
	accuracy = *100%
	Jumlah data yang  benar = 10
	Jumlah data yang salah = 2
[bookmark: _Toc112580909][bookmark: _Toc113384228]Tabel 4. 6: Hasil MSE
	NO
	Data Training
	Data Testing

	
	Target
	Output
	Error
	SSE
	Target
	Output
	Error
	SSE

	1
	0,4282
	0,4853
	-0,0571
	0,00326
	0,2325
	0,1349
	0,0976
	0,00952576
	1

	2
	0,4528
	0,3894
	0,0634
	0,00402
	0,2467
	0,1888
	0,0579
	0,00335241
	1

	3
	0,3363
	0,409
	-0,0727
	0,005285
	0,2136
	0,0713
	0,1423
	0,02024929
	0

	4
	0,3734
	0,3953
	-0,0219
	0,00048
	0,2089
	0,1885
	0,0204
	0,00041616
	1

	5
	0,3908
	0,4518
	-0,061
	0,003721
	0,2325
	0,1241
	0,1084
	0,01175056
	0

	6
	0,2808
	0,2392
	0,0416
	0,001731
	0,2136
	0,1394
	0,0742
	0,00550564
	1

	7
	0,2435
	0,1927
	0,0508
	0,002581
	0,2562
	0,1725
	0,0837
	0,00700569
	1

	8
	0,2692
	0,2223
	0,0469
	0,0022
	0,2799
	0,2249
	0,055
	0,003025
	1

	9
	0,2824
	0,2847
	-0,0023
	5,29E-06
	0,3414
	0,2922
	0,0492
	0,00242064
	1

	10
	0,2306
	0,2869
	-0,0563
	0,00317
	0,3793
	0,301
	0,0783
	0,00613089
	1

	11
	0,2668
	0,1968
	0,07
	0,0049
	0,4266
	0,37
	0,0566
	0,00320356
	1

	12
	0,3856
	0,4094
	-0,0238
	0,000566
	0,4456
	0,3532
	0,0924
	0,00853776
	1

	SSE
	0,031918
	SSE
	0,08112336
	83%

	MSE
	0,00266
	MSE
	0,00676028


merupakan hasil akurasi dan tingkat MSE dari model Arsitektur terbaik, yakni 12-18-1. Tabel 4.6 ini dibuat dan dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel. Berdasarkan tabel 4.6, error = diperoleh dari Target-Output, SSE = diperoleh dari Eror^ 2, Total = Jumlah SSE yang dihasilkan dari pola 1 ke pola12, Hasil = Jika nilai kesalahan dalam pengujian data <= 0.09 maka hasilnya benar (1). Jika tidak maka salah (0).Akurasi = diperoleh dari jumlah hasil yang benar pada ((pola true / 12) * 100), menghasilkan 83%, MSE = Diperoleh dari Total SSE / 12 (jumlah pola),diperoleh keterangan prediksi (1 = Benar0 = Salah).
1.2.5 [bookmark: _Toc113459107]Percobaan 8 Arsitektur
Penelitian ini menggunakan 10 Arsitektur, antara lain 12-4-1, 12-5-1, 12-6-1, 12-8-1. 12-10-1, 12-12-1, 12-13-1, 12-14-1, 12-20-1. Berikut lampiran percobaan dibawah ini :
1. 12-4-1, Epoch 381, Time 00:01
	NO
	Data Training
	Data Testing

	
	Target
	Output
	Error
	SSE
	Target
	Output
	Error
	SSE

	1
	0,4787
	0,4521
	0,0266
	0,000708
	0,2325
	0,2047
	0,0278
	0,00077284
	1

	2
	0,3888
	0,3993
	-0,0105
	0,00011
	0,2467
	0,3242
	-0,0775
	0,00600625
	0

	3
	0,3414
	0,3293
	0,0121
	0,000146
	0,2136
	0,1708
	0,0428
	0,00183184
	1

	4
	0,3746
	0,4309
	-0,0563
	0,00317
	0,2089
	0,1886
	0,0203
	0,00041209
	1

	5
	0,4124
	0,37
	0,0424
	0,001798
	0,2325
	0,2409
	-0,0084
	7,056E-05
	0

	6
	0,2751
	0,2309
	0,0442
	0,001954
	0,2136
	0,2194
	-0,0058
	0,00003364
	0

	7
	0,1994
	0,2389
	-0,0395
	0,00156
	0,2562
	0,2776
	-0,0214
	0,00045796
	0

	8
	0,2562
	0,2785
	-0,0223
	0,000497
	0,2799
	0,3083
	-0,0284
	0,00080656
	0

	9
	0,2988
	0,2684
	0,0304
	0,000924
	0,3414
	0,3058
	0,0356
	0,00126736
	1

	10
	0,2657
	0,2739
	-0,0082
	6,72E-05
	0,3793
	0,3892
	-0,0099
	9,801E-05
	0

	11
	0,2325
	0,2623
	-0,0298
	0,000888
	0,4266
	0,4351
	-0,0085
	7,225E-05
	0

	12
	0,384
	0,3716
	0,0124
	0,000154
	0,4456
	0,4513
	-0,0057
	3,249E-05
	0

	SSE
	0,011976
	SSE
	0,01186185
	42%

	MSE
	0,000998
	MSE
	0,00098849











2. 12-8-1, Epoch 504, Time 00:01
	NO
	Data Training
	Data Testing

	
	Target
	Output
	Error
	SSE
	Target
	Output
	Error
	SSE

	1
	0,4787
	0,4521
	0,0266
	0,000708
	0,2325
	0,2497
	-0,0172
	0,00029584
	0

	2
	0,3888
	0,3993
	-0,0105
	0,00011
	0,2467
	0,2218
	0,0249
	0,00062001
	1

	3
	0,3414
	0,3293
	0,0121
	0,000146
	0,2136
	0,2448
	-0,0312
	0,00097344
	0

	4
	0,3746
	0,4309
	-0,0563
	0,00317
	0,2089
	0,2044
	0,0045
	0,00002025
	1

	5
	0,4124
	0,37
	0,0424
	0,001798
	0,2325
	0,1986
	0,0339
	0,00114921
	1

	6
	0,2751
	0,2309
	0,0442
	0,001954
	0,2136
	0,2767
	-0,0631
	0,00398161
	0

	7
	0,1994
	0,2389
	-0,0395
	0,00156
	0,2562
	0,244
	0,0122
	0,00014884
	1

	8
	0,2562
	0,2785
	-0,0223
	0,000497
	0,2799
	0,2613
	0,0186
	0,00034596
	1

	9
	0,2988
	0,2684
	0,0304
	0,000924
	0,3414
	0,3533
	-0,0119
	0,00014161
	0

	10
	0,2657
	0,2739
	-0,0082
	6,72E-05
	0,3793
	0,4066
	-0,0273
	0,00074529
	1

	11
	0,2325
	0,2623
	-0,0298
	0,000888
	0,4266
	0,3802
	0,0464
	0,00215296
	1

	12
	0,384
	0,3716
	0,0124
	0,000154
	0,4456
	0,4832
	-0,0376
	0,00141376
	0

	SSE
	0,011976
	SSE
	0,01198878
	58%

	MSE
	0,000998
	MSE
	0,00099907



3. 12-10-1, Epoch 565, Time 00:01
	NO
	Data Training
	Data Testing

	
	Target
	Output
	Error
	SSE
	Target
	Output
	Error
	SSE

	1
	0,4787
	0,5039
	-0,0252
	0,000635
	0,2325
	0,1635
	0,069
	0,004761
	1

	2
	0,3888
	0,3996
	-0,0108
	0,000117
	0,2467
	0,1585
	0,0882
	0,00777924
	1

	3
	0,3414
	0,3174
	0,024
	0,000576
	0,2136
	0,1578
	0,0558
	0,00311364
	1

	4
	0,3746
	0,3729
	0,0017
	2,89E-06
	0,2089
	0,0638
	0,1451
	0,02105401
	0

	5
	0,4124
	0,3795
	0,0329
	0,001082
	0,2325
	0,1884
	0,0441
	0,00194481
	1

	6
	0,2751
	0,2551
	0,02
	0,0004
	0,2136
	0,1538
	0,0598
	0,00357604
	1

	7
	0,1994
	0,2379
	-0,0385
	0,001482
	0,2562
	0,1693
	0,0869
	0,00755161
	1

	8
	0,2562
	0,3011
	-0,0449
	0,002016
	0,2799
	0,1677
	0,1122
	0,01258884
	0

	9
	0,2988
	0,2945
	0,0043
	1,85E-05
	0,3414
	0,2765
	0,0649
	0,00421201
	1

	10
	0,2657
	0,2263
	0,0394
	0,001552
	0,3793
	0,3299
	0,0494
	0,00244036
	1

	11
	0,2325
	0,293
	-0,0605
	0,00366
	0,4266
	0,3265
	0,1001
	0,01002001
	0

	12
	0,384
	0,3661
	0,0179
	0,00032
	0,4456
	0,431
	0,0146
	0,00021316
	1

	SSE
	0,011863
	SSE
	0,07925473
	67%

	MSE
	0,000989
	MSE
	0,00660456




4. 12-12-1, Epoch 89, Time 00:00
	NO
	Data Training
	Data Testing
	

	
	Target
	Output
	Error
	SSE
	Target
	Output
	Error
	SSE
	

	1
	0,4282
	0,452
	-0,0238
	0,000566
	0,2325
	0,2285
	0,004
	0,000016
	1

	2
	0,4528
	0,397
	0,0558
	0,003114
	0,2467
	0,2451
	0,0016
	2,56E-06
	1

	3
	0,3363
	0,3215
	0,0148
	0,000219
	0,2136
	0,2258
	-0,0122
	0,00014884
	0

	4
	0,3734
	0,4228
	-0,0494
	0,00244
	0,2089
	0,1898
	0,0191
	0,00036481
	1

	5
	0,3908
	0,4628
	-0,072
	0,005184
	0,2325
	0,2345
	-0,002
	4E-06
	0

	6
	0,2808
	0,2746
	0,0062
	3,84E-05
	0,2136
	0,2262
	-0,0126
	0,00015876
	0

	7
	0,2435
	0,1941
	0,0494
	0,00244
	0,2562
	0,1937
	0,0625
	0,00390625
	0

	8
	0,2692
	0,2981
	-0,0289
	0,000835
	0,2799
	0,2726
	0,0073
	5,329E-05
	1

	9
	0,2824
	0,2936
	-0,0112
	0,000125
	0,3414
	0,3739
	-0,0325
	0,00105625
	0

	10
	0,2306
	0,259
	-0,0284
	0,000807
	0,3793
	0,3891
	-0,0098
	9,604E-05
	0

	11
	0,2668
	0,2632
	0,0036
	1,3E-05
	0,4266
	0,3583
	0,0683
	0,00466489
	0

	12
	0,3856
	0,3285
	0,0571
	0,00326
	0,4456
	0,4807
	-0,0351
	0,00123201
	0

	SSE
	0,019043
	SSE
	0,0117037
	25%

	MSE
	0,001587
	MSE
	0,00097531



5. 12-20-1, Epoch 147, Time 00:01
	NO
	Data Training
	Data Testing

	
	Target
	Output
	Error
	SSE
	Target
	Output
	Error
	SSE

	1
	0,4282
	0,4853
	-0,0571
	0,00326
	0,2325
	0,1349
	0,0976
	0,00952576
	1

	2
	0,4528
	0,3894
	0,0634
	0,00402
	0,2467
	0,1888
	0,0579
	0,00335241
	1

	3
	0,3363
	0,409
	-0,0727
	0,005285
	0,2136
	0,0713
	0,1423
	0,02024929
	0

	4
	0,3734
	0,3953
	-0,0219
	0,00048
	0,2089
	0,1885
	0,0204
	0,00041616
	1

	5
	0,3908
	0,4518
	-0,061
	0,003721
	0,2325
	0,1241
	0,1084
	0,01175056
	0

	6
	0,2808
	0,2392
	0,0416
	0,001731
	0,2136
	0,1394
	0,0742
	0,00550564
	1

	7
	0,2435
	0,1927
	0,0508
	0,002581
	0,2562
	0,1725
	0,0837
	0,00700569
	1

	8
	0,2692
	0,2223
	0,0469
	0,0022
	0,2799
	0,2249
	0,055
	0,003025
	1

	9
	0,2824
	0,2847
	-0,0023
	5,29E-06
	0,3414
	0,2922
	0,0492
	0,00242064
	1

	10
	0,2306
	0,2869
	-0,0563
	0,00317
	0,3793
	0,301
	0,0783
	0,00613089
	1

	11
	0,2668
	0,1968
	0,07
	0,0049
	0,4266
	0,37
	0,0566
	0,00320356
	1

	12
	0,3856
	0,4094
	-0,0238
	0,000566
	0,4456
	0,3532
	0,0924
	0,00853776
	1

	SSE
	0,031918
	SSE
	0,08112336
	83%

	MSE
	0,00266
	MSE
	0,00676028



Berdasarkan 6 tabel diatas ialah lampiran dari output matlab dari 6 literatur yakni : 12-4-1 yang nanti nya akan menghasilkan prediksi dengan tingkat akurasi sebesar 42%, 12-8-1 = 58% , 12-10-1 = 67%, 12-12-1 =27%, dan 12-20-20 = 83% Sehingga diperoleh model arsitektur terbaik menggunakan model 12-20-1 yang menghasilkan tingkat akurasi sebesar 83%, MSE 0,00676028 dengan tingkat error yang digunakan 0,001 – 0,09. 

[bookmark: _Toc113459108][bookmark: _Toc112582301]BAB V
PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc112582302][bookmark: _Toc113459109]5.1 Objek Penelitian 
	Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dataset jumlah pengangguran yang tercatat di Dinas Ketenagakerjaan Kab. Pohuwato, data yang diambil dari tahun 2018 sampai 2021 setiap bulannya. 
[bookmark: _Toc112582303][bookmark: _Toc113459110]5.2 Perbandingan Hasil Pola Akurasi Jaringan
[bookmark: _Toc112580910][bookmark: _Toc113384235]Tabel 5. 1: Hasil Percobaan
	Backprpagation

	No
	Literatur
	Training
	Testing

	
	
	Epoch
	Time
	MSE
	MSE
	Prediksi

	1
	12 4 1
	138
	00:01
	0,000998
	0,000988
	42%

	2
	12 8 1
	504
	00:01
	0,000998
	0,000999
	58%

	3
	12 10 1
	565
	00:01
	0,000989
	0,006605
	67%

	4
	12 12 1
	89
	00:00
	0,001587
	0,000975
	27%

	5
	12 20 1
	147
	00:01
	0,00266
	0,00676028
	83%



[bookmark: _Toc112958084][bookmark: _Toc112960954][bookmark: _Toc112965334][bookmark: _Toc112966736][bookmark: _Toc113383670][bookmark: _Toc113459111]Berdasarkan beberapa percobaan yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa model arsitektur terbaik, yakni 12-20-1 menghasilkan Epoch 147 Literations dengan lama waktu 00 menit 01 detik mebghasilkan MSE sebesar 0,00676028.
[bookmark: _Toc112582304][bookmark: _Toc113459112]5.3  Pembahasan Model
Berdasarkan perolehan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat dijelaskan beberapa halsebagai berikut :
1. Data yang berhasil dikumpulkan pada penelitian ini adalah data pengangguran selama 4 tahun dari 2018-2021, yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu data training, data testing. Setiap data mempunyai nilai 12 input , 1 nilai target, dan 12 pola data.
2. Penelitian ini menggunakan 7 Arsitektur, antara lain 12-4-1, 12-8-1. 12-10-1, 12-12-1, 12-20-1. Dari ke-5 arsitektur ini, arsitektur terbaiknya yaitu 12-18-1 dengan tingkat akurasi sebesar 83%.
[image: C:\Users\Acer\Pictures\Screenshots\Screenshot (285).png]
[bookmark: _Toc112497340][bookmark: _Toc112628902]Gambar 5. 1 Training Neural Network
Dari gambar model arsitektur 12-20-1 diatas dapat dijelaskan bahwa Epoch yang terjadi sebesar 147 dengan lama waktu 00 detik,
Dari gambar model arsitektur 12-20-1 diatas dapat dijelaskan bahwa dari Epoch training dapat diperoleh Mean Square Error(MSE) sebesar 0,00676028.
[image: C:\Users\Acer\Pictures\Screenshots\Screenshot (288).png]
[bookmark: _Toc112497341][bookmark: _Toc112628903]Gambar 5. 2 Grafik Keluaran JST vs Target
	Berdasarkan pada nilai koefision korelasi dan nilai MSE yang diperoleh pada proses pelatihan tersebut, dapat disimpulkan bahwa JST  dapat memprediksi jumlah pengamgguran.
[image: C:\Users\Acer\Pictures\Screenshots\Screenshot (286).png]
[bookmark: _Toc112497342][bookmark: _Toc112628904]Gambar 5. 3 Halaman Regression
Berdasarkan plotregresi tersebut, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,9427. Dalam proses pelatihan sistem Jaringan Syaraf Tiruan dengan metode backpropagation dengan menggunakan matlab r2018a dengan sampel data jumlah pengangguran epochs = 147 dan pencapaian MSE pada saat pengu adalah = 0,00676028. Berdasarkan pada nilai koefisien korelasi dan nilai MSE (Mean Square Error) yang diperoleh pada proses pelatihan tersebut, dapat disimpulkan bahwa JST dapat memprediksi jumlah pengangguran dengan cukup baik.
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KESIMPULAN
[bookmark: _Toc112582306][bookmark: _Toc113459114]6.1 Kesimpulan
	Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Prediksi Jumlah Pengangguran di Kab, Pohuwato, dengan model arsitektur 12-20-1, dapat melakukan prediksi jumlah pengangguran  dengan cukup baik. Prediksi Jumlah Pengangguran di Kab, Pohuwato menggunakan Artificial Neural Network dapat melakukan prediksi dengan tingkat akurasi 83%.
[bookmark: _Toc112582307][bookmark: _Toc113459115]6.2 Saran
	Berdasarkan hasil penelitian, ada saransaran yang dapat penulis kemukakan demi pengembangan penelitian, antara lain: 
1. Penggunaan model arsitektur jaringan hendaknya lebih dikembangkan lagi, selain dari yang sudah penulis lakukan. Misal nya dengan menggunakan 2 hidden layer. 
2. Penelitian ini hendaknya dikembangkan dengan menggunakan metode atau algoritma yang lain.
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clc;clear;close all;warning off all;
 
% Proses membaca data latih dari excel
filename = 'dataset.xlsx';
sheet = 2;
xlRange = 'C14:O25';
 
Data = xlsread(filename, sheet, xlRange);
data_latih = Data(:,1:12)';
target_latih = Data(:,13)';
[m,n] = size(data_latih);
 
% Pembuatan JST
net = newff(minmax(data_latih),[18 1],{'logsig','purelin'},'traingdx');
 
% Memberikan nilai untuk mempengaruhi proses pelatihan
net.performFcn = 'mse';
net.trainParam.goal = 0.001;
net.trainParam.show = 20;
net.trainParam.epochs = 1000;
net.trainParam.mc = 0.95;
net.trainParam.lr = 0.1;
 
% Proses training
[net_keluaran,tr,Y,E] = train(net,data_latih,target_latih);
 
% Hasil setelah pelatihan
bobot_hidden = net_keluaran.IW{1,1};
bobot_keluaran = net_keluaran.LW{2,1};
bias_hidden = net_keluaran.b{1,1};
bias_keluaran = net_keluaran.b{2,1};
jumlah_iterasi = tr.num_epochs;
nilai_keluaran = Y;
nilai_error = E;
error_MSE = (1/n)*sum(nilai_error.^2);
 
save net.mat net_keluaran
 
% Hasil prediksi
hasil_latih = sim(net_keluaran,data_latih);
max_data = 191;
min_data = 43;
hasil_latih = ((hasil_latih-0.1)*(max_data-min_data)/0.8)+min_data;
 
% Performansi hasil prediksi
filename = 'dataset.xlsx';
sheet = 1;
xlRange = 'C8:N8';
 
target_latih_asli = xlsread(filename, sheet, xlRange);
 
figure,
plotregression(target_latih_asli,hasil_latih,'Regression')
 
figure,
plotperform(tr)
 
figure,
plot(hasil_latih,'bo-')
hold on
plot(target_latih_asli,'ro-')
hold off
grid on
title(strcat(['Grafik Keluaran JST vs Target dengan nilai MSE = ',...
    num2str(error_MSE)]))
xlabel('Pola ke-')
ylabel('Pengangguran')
legend('Keluaran JST','Target','Location','Best')
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clc;clear;close all;warning off all;
% load jaringan yang sudah dibuat pada proses pelatihan
load net.mat
% Proses membaca data uji dari excel
filename = 'dataset.xlsx';
sheet = 2;
xlRange = 'C30:O41';
Data = xlsread(filename, sheet, xlRange);
data_uji = Data(:,1:12)';
target_uji = Data(:,13)';
[m,n] = size(data_uji);
% Hasil prediksi
hasil_uji = sim(net_keluaran,data_uji);
nilai_error = hasil_uji-target_uji;
max_data = 191;
min_data = 22;
hasil_uji = ((hasil_uji-0.1)*(max_data-min_data)/0.8)+min_data;
y = target_uji-nilai_error;
% Performansi hasil prediksi
error_MSE = (1/n)*sum(nilai_error.^2);
prediksi = 100 - error_MSE;
filename = 'dataset.xlsx';
sheet = 1;
xlRange = 'C10:N10';
target_uji_asli = xlsread(filename, sheet, xlRange);
figure,
plotregression(target_uji_asli,hasil_uji,'Regression') 
figure,
plot(hasil_uji,'bo-')
hold on
plot(target_uji_asli,'ro-')
hold off
grid on
title(strcat(['Grafik Keluaran JST vs Target dengan nilai MSE = ',...
    num2str(error_MSE)]))
xlabel('Pola ke-')
ylabel('Pengangguran')
legend('Keluaran JST','Target','Location','Best')
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